BAB 1V
PEMIKIRAN IBNU SINA TENTANG FILSAFAT JIWA

A, Denggntianlwiwa

Semua kerja -dan aktifitas, baik yang bersifat naba
ti, hewani maupun yapg bersifat inéani, menurut Ibnu Si-
na, -berasal dari daya-daya yang berbeda dengan - jiarim,
Daya-daya ini dipandang, sebagai kesempurnaan karena de~
ngannya, tetumbuhan dan hewan beralih dari wujudnya ;. yang
potensial menjadi aktual. Demikian itu, lalu ia mendifi-
nisikan jiwa :renagai kesempurnaan awal bagi jisim alami
yang organis. Lebih lengkapnya ia mendéfinisikan jiwa na
bati, hewani maupun jiwa insani sebagai berikut

a,Jiwa nabati adalah kesempurnaan awal bagi jicim-
alami yang organis dari segi melahirkan, tumbuh dan makan

b.Jiwa Hewani adalah kesempurnaan awal bagi jisim
alami yang organis dari segi mengetahui yang parsial dan
bergerak dengan iradah.

c.Jiwa Insani adalah kesempurnaan awal tagi jisim=-
alami yang organis dari segi melakukan perbuatan yang ada
"dengan ikhtiar pikiran dan mengambil kesimpulan dengan na
lar, dan dari segi mengetahui hal-hal yang menyeluruh.1

| Pengertian tersebut tidak jauh berbeda dengan peng
ertian jiwa menurut Al-farabi dan Aristoteles, namun Qa
lam menafsirkan kesempurnaan Tbnu Sina sebagaimana Al-Fa

rabi, Ibnu Sina menafsirkan kegempurnaan tidak dalam arti
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forma atau shurah, yang dimazksudkan oleh driteteles sehe

lumnya sebagai unsur yaupe tidak daput dipisahkun dari
materi, .Jikid jiwa dalam a.ti formu muka jucad akan han-

cur dengun kematian. Memung jiwa merupaki:n kcuocmpurnaan
bagi jasad tapi bukan berarti kescapurnaan itu forma ka-
ta LBnu Sina, dia memberiken contoh sebugal berilut : Ra
ja adalah kesempurnaan atau kelengkapan suatu negara tapi
raja bukan dzat, maka pada hakikatnya ia bukcin formasbagi
materi, keduanya merupakun dua unsur dan telah menyatu -
cecara alami, Jadi menurut TIbhnu Sina jiwa sebagui kesem-
purnaan pada jisim,yang berbeda dengan Aristetoles yang
)
mengatakan bahwa jiwa itu sebagail forma.”

Pada bagian lain dia mengatakan, brohws jiwn adalahb
substansi rohani yung torlimpabh kedalwr wadob jang boerupu
raga, kemudian ia menghidupkannya dan mengounekannya seta
gai alat untul memperolch pengetahnan dar iTmu-ilmu lain.3
Dengan demikian , jiwa adalch bagian dori unsur manucia =

’

ven, beroifat non materd,

o)
‘e
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dan tidak lagi dapat mendengarkan suara yang sayup=-sa
yup. Hal ini berbeda dengan apa yang terjadi pada akal
ia terus menerus berfikir tentang masalah becay, namun

keadaan semacam ini tidak membuatnya lemah memikirkan

" hal-=hal yang kécil, Justru akan lebih memudahkannya -

dalam penyelasaian.

Badan dan bagiannya akan mengalami kelemahan pada wake-
tu orang melewati usia dewasa atau tua, misalnya orang

yang sudah melewati usia 40 tahun. Sedangkan jiwa atau
daya jJiwa akan menjadi lebih kuat pada usia tersebut,
kecuali jika ada halangan, misalnya sakit, Jadi, jiwa
bukan bagian dari jasad yang keduanya merupakan dua =

jauhar yane berbeda, 4

vengan demikian, bahwa hakikat jiwa adalah merupak

an suatu jauhar rohani yang berdiri sendiri yang nantinya

kalau sudah berpisah dengan jasad atau mati maka dirinya

akal kekal,

C. Dalil wujudnya Jiwa

Pada mulanya, banyak hal yang begitu mudah bisa ki=-

ta terima tetapi bila kita hendak membuktikan maka tamp-

ak lebih sulit dari yang kita bayangkan, Pertama . adalah

masalah jiwa manusia atau jiwa anda yang ada dalam diri -

4+ guliah Filsafat Islam, Dp - Cit, hal : 82 - 83,




diri anda sendiri, bila pernyataan ini bisa diterima dan

dibenarkan secara ilmiah. Hanya reileksi filosofis telah
melangkah lebih jauh dan telah berusaha menjelaskan keru

mitan dan membuktikan hal-hal yang perlu dibuktikan. Ole
h karena itu, anéh bila ada beberapa filosof yang bermak

sud membuktikan adanya jiwa, terutama pada jiwa terdapat

pemikiran éan teori mereka. Uptuk waktu yang cukup lama-

mereka berkeyakinan bahwa jiwa merupkan pembangkit hidup

mereka selalu berpendapat bahwa jiwa merupakan sumber =

rasa dan pemikiran yang bila diingkari maka akan tidak -

berarti interprestasi fenomena psikologis.

Dalam gamabran fikiran kita tidak seorangpun  yang

intens untuk membuktikan adanya Jiwa seperti yang .iajah

dicurahkan oleh Ibnu Sina. Ia menganggap jiwa sebagai sa
lah satu dari rujukannya dan merupakan tujuan utama yang
menjadi titik tolak. Untuk itu ia mengemukakan rangkaian
bukti-bukti. Palam berbagai kesempatan ia ke tengzahkan de
ngan menulis masalah ini manjadi buku-bukuk besar, Kita-
telah melihat adanya jiwa baik dalam se jarah abad perteng
ahan maupun pada abad sebelumnya, tapi tak satupun dian=
tara mereka yang sama pembuktian dengan Ibnu Sina baik 4
alam kelengkapan maupun dalam keanekaannya. Juga taka sa
tupun yang lebih hasilnya melebihi hasil penelitihan Tbnu
Sina, baik dadam penyejian maupun dalam penjelasan rinci

annya.



Pandanagn ini oleh Ibnu Sina disusun dalam bentuk

sebagai berikut ; bahwa manusia itu bila berbicara tenta
ng dirinya mengenai suatu .masalah maka ia akan menghadir'
kan pribadinya hingga ia mengatakan, saya melakulan ini-
dan melakukan itu; Dalam contoh ini ia melupakan seluruh
bagian tubuhnya. Padahal yang benar ia sama sekali tidak
melﬁpakan badannya, Maka diri manusia berbeda dengan ba
dan., .

Dalam penelitian ini kita menemukan teori " Aku " -
yang membangkitkan diskusi berkepanjangan, dalam teori -
ini Ibnu Sina berpandangan bahwa yang dimaksud yang menj
adi rujukan bukan fisik dan fenomena fisik tapi yang di-
maksud adalah jiwa dan kekuatannya.

Perlihat juga dalam masalah psikologi ada hubungan=
keharmonisan yang menunjukkan adanya kekuatan memelihara
dan mengwasi keteraturannya, “‘eskipun bermacam-macam dan
berbeda-beda, bahkan kadang saling bertentangan, ia ber-
gerak mengitari satu fokus yan; tetap dan berhubungan de
ngan suatu dasar yang tidak berubah seakan ia terikat de
ngan ikatan yang menghimpun ujung-ujungnya yang berjauhan

Kita bergembira dan susah, kita mencintai dan béh@i
kita menolak dan menerima, kita mengtrai dan menghimpun-
kita daiam semua hal tersebut bersumber pada keoribadian
yang satu dan dari kekuatan yang besar yang mengkompromi

kan perbedaan-perbedaan dan menyatukan perselisihan.



a. Bukti-bukti Psiko Figdik

Ada beberapa kenyataan yang tidak bisa kita tafsir

kan kecuali kita mengakui adanya jiwa. Yang paling pentig
adaiah gerak dan pengenalan, Gerak terbagi dalam dua ma
cam, Pertama,gerak terpaksa, yang timbul dari dorongan -
dari luar(unsur) yang apabila mengenai seauatu benda ter
tentu maka ia menggerakkannya, Kedua, gerak buka paksaan
itulah yang paling pentig bagi kita disini2 Yang ini ka=-

rena peranannya terbagi dalam beberapa macam juga. Misal

nya ada yang terjadi seuai dengan hukum alam seperti ja

tuhnya barang darj atas(batu) ke bawah, ada juga yang me

nentang hukum alam,misalnya manusia yang berjalan diatas

Bumi, sedang berat badannya seharusnya membuat manusia -

itu tak bergerak, Gerak yang menentang hukum alam inilah
yang dinamakan jiwa.

b. Konsep "Aku". dan Kesatuan Fenomena Psikologi

]

Yelihatan bila seorang membicarakan pribadinya atau
ketika berbicara dengan orang lain maka yang dimaksudkan
adalah jiwanya bukan tubuhnya. ketika anda berhata, saya
akan keluar, saya akan tidur, misalnya tidak terlintas =
dalam hati amda yang dimaksudkan adadah menggerakkan kaki
atau memejamkan mata tetapi yang anda kehendaki tentu ha

kikat diri dan seluruh pribadi anda.

2]
-

p - /‘\.Lr“.z"’
¢ pr.Tbrohim M. pileufat To.um dan TPencrapannys

Ragw.. i Pers, Jki, cetl.T, 198,




Jiwaterhadap yang dipenguruhi sama halnya dengan
indra yang menghimpun bverbagal obyek indrawi. FKeduanya-
menyatakan apa yang bercerai berai dun membanclitkan ke

vteraturan dan ketertiban.

Di sini Twnu Sinz menunjukkan suatu bukti yong sa
ngat terkenal, yang kini banyak dikutlip olch banyak orang
dari aliran spiritualis, Tendapat tersebut dapat disimpul
kan sebagal berikut ; kesatuan fenomcena psikclogis mengha
ruskan adanya asal yang merupakan sumbernya dan adanya =

i

azas yang dijadikan dasar,
Lemahnya kesatuan ini berarti lemahnya kehidupan

atau hancurnya kehidupan., Bila kesatuan psikologis mengha
ruskan adanya asal sebagai sumbernys, hal ini sudah barang

tentu menunjukkan adanya jiwa.

c, Dalil Kelangsungan

Dalil ini dikemukakan oleh Ipnu Jina berdasarkan
perbandingan antara Jiwa dengan jasad. Dia mengutuken -
bahwa jasad selalu mengalami pelbagai perobahan, pergan=-
tian dan iain sebagilanya sedangkan jiwa, ia tidak berubah
dan tidak akan mengalami perubahan dan pergontian, tentung

hal ini, Ibnu Sina berkata sebzgal berikut

6. Tbid, hal, 199
7. Lok-Cit, hal. 199.
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Wahai orang—oring yoan; borakal, rcnungknnlnh-! %
bobwa dulam jiwamu yun ucﬁurung, anda adiaian Lcluh ter
ada diseluruh umur anda, uchingga andze bonyak mengingat
banyak sekalli apa-apa yang terjadi di swkitar anda, Jadi
dirl anda tetap berlungsung deugan pacti, dun abadan an-
du Udoh tetap, tetapl solatu mengerul don .':u:uul,xr'wlg.T,)uﬂ
karenanya orang perlu malan untuk menggenti sesuatuvyang
hilang dari badan....... sehingga anda tzhu dirimu dalam
mase dua puluh tahun, tidak ada sedikitpun bzgian tubuh-
mu yang tertinggal, sedangkan anda . tahu bahwa diri anda

tetap kekal dalam masa 1itu, bahkan disepunjang umur anda

Jadi, diri atau dzat anda berbeda dengan badan dan bagian

bagiannya baik yang lahir maupun yang batin., Inilah dalil

yang kuat yang menyingkap pintu ghoib, Hakikat jiwa ada=-

1241 sesuatu yang ghoib yung tidak terjangkau oleh cita, ra
¢
sa “an wcham,

e, nT . rhmad Ugwd;, Op—Cit, hael, 78-T9.



" d. Dalil Orang Terbang atau Tergantung di Udara

Dalil ini adalah yang terindah dari sekian dali ya-
ng berasal dari Ibnu Sina, dan yang menunjukkan gaya krea
sinva yang paling jelas, Meskipun dalil tersebut didasark
an atas perkiraan dan khayalan, hal itu tidak mengurangi-
kemampuannya untuk memberikan keyakinan. Dalil tersebut -
mengatakan sebagail berikut : Andaikata ada orang yang mem
punyal kekuatan yang penuh, bailk akal maupun jasmani, ke
mudia ia menutup matanya sehingga ia tidak dapat melihat=-
sama sekali apa yang ada di sekelilingnya, kemudian ia .di
letakkan di - udara atau dalam kekosongan sehingga ia tidak
merasakan sesuatu persentuhan atau bentrokan atau perlawa
nan, dan anggota-anggotanya diatur sehingga tidak sampai=-
saling bersentuhan atau bertemu. Meskipun itu semua terja
di, orang itu tidak akan ragu-ragu bahwa dirinya itu ada,
meskipun ia sukar membuktikannya dengan menetapkan salah-
satu wujud badannya. Bahkan 1a boleh jadi tidak mempunyai
pikiran sama sekali tentang badan, sedangkan yujud yang
digambarkannya adalah wujud yang tidak mempunyai tempat,-

atau tidak mempunyai panjang, lebar_dalam tiga dimensi.

Kalau pada saat itu ia menghayalkan ( memperkirakan)
ada kaki atau tangan, maka ja tidak akan mengira bahwa itu
tangannya atau kakinya. Dengan demikian, maka penetapan t
entang wujuddirinya tidak dari indra tapi dari sumber lain

yang berbeda sama sekali dengan vadan, yaitu jiwa,

7 luk beluk Filsafat_sslam
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D, Macam-macam Jiwa

Pemikiran yang terpenting yang dihasilkan ol:h Ibnu
vina ialah Filsafat Jiwa. Jiwa manusia sebagaimana jiwa-
Jiwa lainnya danségala apa yang terdapat di bawah bulan,
memancar dari kal ke sepuluh, Sebagimana Aristoteles, 1D

nu;éina membagi jiwa menjadi tiga bagaehian

I. Jiwa tumbuh-tumbuhan ( uu\,a}) dengan daya-daya:
1. Makan ( ‘Eﬁj\J‘gnutrition )
2. tumbuh( a:ﬂio‘ growth )
3. berkembang biak ( .k )),l’reproduction )

. ‘ Ly ]
II. Jiwa Binatang ( 4&"{,:—2 ‘) dengan daya-daya :
- 7
1. gerak ( A/._.L‘ locomotion )

-

2. menangkap ( -\))»L\ perception)
dengan dua bahagian :

3 R
a. menangkap dari luar ( N2 JF AM) dengan panca

indera.

. S .

b.menangkap dari dalam ( ZE/ ‘) ) dengan indera

indera dalam :

i . Indera bersama (~;%;:J{y~)» yang menerima sega

la apa yang ditangkap oleh pancaindera,
ji.- Representasi ( ~)L_}‘;J;) yang menyimpan sega
gala apa yang diterima oleh indera bersama,
iii, Imaginasi ( W\ 5))‘) yang menyusun apa y

ang disimpan dalam representasi.



iv.

ITII. Jiwa

- \- -
Estimasi ( ‘*:—'}5\ B’,u\‘) yang dapat menangkap -
hal-hal abstrak yang terlepas dari materi, ump

amanya; keharusan lari bagi kamnbing darixanjing
serigala, )

Rekolekéi ( :QLQJ‘E,Z”) yang menyimpan hal-hal
abstrak yang diterima oleh estimasi,

Manusia ZGEpEAQ,AAW dengan dua daya :

1. Praktis. :G-JLQ\ practical ) yang hubungann-

ya adalah badan.

2. Teoritis (;jhmatau & eM\iheoritical) yang hubu-

ngannya adalah dengan hal hal yang abstrak. Daya

ini mempunyai tingakan :

i,

ii.

iii.

iv.

Akal materil ( JM‘Mmaterial intelect)
yang semata-mata mempunyai potensi untuk ber-
fikir dan belum dilatih wa1aupun sedikit,
Intellectus in habitu ( Q&LM') yang te-
l1ah mulai dilatih untuk berfikir tentang hal-
hal abstrak.

Akal Aktuil ( M“TM‘) yang telah dapat be
gfikir tentang hal-hal abstrak.

Akal Musfafad (Ju}"j‘acquired intellect )
yaitu akal yang telah sanggup berfikir tentang
hal-hal abstrak deﬁgan tak perlu pada daya upa
ya; akal yang telah terlatih dengan begitu rupa
sehingga hal-hal yang abstrak selamanya terdap

at dalam akal yang serupa ini, akal inilah yang
menerima limpahan dari akal Aktif ( du‘M‘)



Sifat seseorang tergantung pada jiwa dari ketiga-
mavam jiwa tersebut yaitu tumbu-~tumbuhan, binatang dan
Manusia yang berpengaruh pada dirinya. Jika jiwa tumbuhan
dan binatang yang mengumsai dirinya maka orang itu mirip-
atau menyerupa. binatang, Tetapi jika yang menguasai diri
nya 1tu jiwa manusia ( ;\;—}\‘M \?“'; rational soul) maka =
orang itu dekat atau menyerupai malaikat pada kesempurna-
an,

Dalam hal ini daya peraktis ( :0~)\‘ ) mempunyai
kedudukan penting. Daya inilah yang beruaaha mengkontrol
hadan manusia, sehingga hawa nafsu yang terdapat dalam -
hadan tidak .menjadi halangan bagi daya teoritis, untuk-
membawa manusia kepada tinpgkatan yang tinggi dalasm usaha
mencapai kesempurnaan.j1

menutrut Ibnu Sina, jiwa manusia merupakan satu unit
yang tersendiri dan mempunyai wujud terlepas dari badan.
Jiwa manusia timbul dan tercipta tiap kali ada badan, ya-
ng sesual dan dapat menerima jiwa, lahir di dunia ini., =
sungguhpun jiwa manusia tak mempunyai fungsi-fungsi fisik?2

(

10. ' . .
prof. Dr. tarun Nasution, [£lim ditinjau dard
‘b€rbagai asplt, UL Pers. Jil. TlJakarte, 79; , nal : -~ .

1.
12.

Ibid, hal : 37
ibid, hal : 37.



E, Hubungan antara Tubuh dengan Jiwa

Pendukung aliaran materialisme yang ekstrim menge
mbalikan fenomena akliah dengan berbagai macam ragamnya-
kepada satu sumber., Karena fenomena akliah itu menurut -
‘mereka hanyalah meruapakan satu dari sekian hasil tubuh
dan perangkat-perangkatnya sarta satu déri sekian otak =
dan otot-otot. Tetapi pendukung idealisme men;embalikanya
kepada jiwa, karena hanyala jiwa yang sematz-mata merup
akan hakikat sedangkan yang ada belakangannya adalanh ima
ji dan angan-angan. kedua kelompok ekstrim itu hanya men
gakui satu sumber : materi atau spirit, kemudian membang
un inteprestasinya diatas landasan itu, Adapun yang meng
atakan anatar tubuh dan jiwa secara simultan, terpaksa -
mengkorelasikan satu sama lain dan menafsirkan korelasi-
antara ke duanya.

ibnu Sina, sebagimana yang telah kami kemukakan,te
rmasuk pendukung aliran dualisme ini, karena itu:la harus
memadukan ke dua sisinya, Menurut Ibnu Sina, jiwa dan
tubuh itu amat berhubungan erat sekali dan saling bekerja
sama tanpa terputus-putus, jika jiwa tidak ada maka tubuh
pun tidak ada, Karena Jiwa adalah sumber kehidupannya, Yy
ng mangatur baik urusan maupun potensi~potensinya. Jika-
tubuh tidak ala maka jiwapun tidak adé}ﬂxaren untuk meneri

ma jiwa, tubuh adalha syarat bagi adanya jiwa itu sendiri

3. Imam Ghozali, Tahafutu Fulasifah, hal : 273,




Rekhususan tubuh terhadsp jiwa adalzh perinsip kesa.
tuan den kemerdekaannys, Karena itu, Jiwa tidak mungkin ter
wujud tanpa sdanya tubuh den memang diciptakan untuk tubuh
Jiwa pada mulanya sudsh membutuhkan tubuh sehingga ia dalam

mel ak sanakan fungsinya menggunakan dan memerlukan tubuh.1b

Untk membuktikan pendapatnya, Ibnu Sina mengatskan se
bagai berikut :

Perhatikanlah ! Jika anda merasa di sisi Allah dan

anda memikirkan kemahskuasaannya, hagaimana kulit anda

bergidik dan rembut anda tegsk. Emosi-emosi seperti -

ini terkadang kuat dan terkadang lemah, Ban jika kon-+:

arei’ inl ini tidsk ada maka mungkin terjadi penyesu-

aian dengan kebiasaan diantara sesama, justru yang
terjadi adalah cepatnya timbulnya rasa marah dengan
15

cepat yang melampaui batas,

Demikian tersebut keterangen Ibnu Sina, yang menurutnya
bshwa hubungan antara tubuh dengan jiwa tidak dspat dipissh
pisahkan, keduanya saling berhubungan dan saling bergantung

adanya dan ketidak adanya tergantung keduanya pula,

1hDR.Ibrohim Madkor, Op-cit, hal . 24L0-241,
15. 1bid, hal. 242.



Pada bagian lain, IbnuuSina mengtakan bahwa :
sesungguhnya jiwa manusia itu bukan berarti tidak berhu-
bungan dengan badan secara pasti, bahkan merupakan keter
kaitan antar yang satu dengan yang lainnya, salah watak-
nya adalah apabila ia meyakini sesuatu dan karenanya ia-

16
tenang maka hal tersebut berpengaruh terhadap hadannya.“

Dari sekian pendapt Lbnu sSina tentang hubungan a
ntara jiwa dengan tubuh, secara langsung atau tidak lang
sung keduanya,kéduanya\meruapakan jalinan yang tidak bi=

sa dipisah~-pisahkan.

F._geabadian Jiwa

Bukenlah merupakan pelarian diri dari kengataan -
bagli filosof yang nidup di bumi den di hawah langit, Icl
am untuk mengulas topik keabadian, agar la mcmadukan an-
tara agama dan filsatat, Ral itu dikarenakan didalam al=-
qur'an ada yang menyeiakan dengan tegas al-hagyr( hari d
ikumpulkannya seluruh Umat minusia), on ~Nevyr( hord di-
men4, manucic Gigiring ke temput nepgadilan) dun al-=tagts
( hari dibengkitkanya manusia dezri hubur)kianat.

Karena Dbarang siapa mengingkari hol itu, herarti
ia teleh menginpkori dari cckion pokok egumn don mengshoen

curkan ide pertangow o lownban amnl marusins,

—— s

R 1bnu Sihé, An-nafs: Tashwirul Islam bainaldin

wal falsafat, edit, Dr. ibronim aalal, hal : 112,




Para filosof telah berpendapat bahwa lebahagiaan
vun; hak adalah jika Jjiwa merambah jalannya menuju esensi
esensi spritual yang mutlak dan menjadi bagian dar alcw
atas, sehingga terlukislah di dalam dirinya gambar-pambar
abstrak dan aturan-aturan yang logis bagi semua.17

Pada pandangan Ibnu Sina,tentang keabadian jiwa
ia kontradeksi antar pendapatnya sendiri, pada mulanya -
ia mengatakan jiwa itu abadi dan pendapat selanjutnya ia
mengatakan tidak, akhirnya ia meluruskan pendapatnya, ya
ng akhirnya ia menetapkan bahwa jiwa itu abadi.18

Hal ini dikarenakan Ibnu Sina-~ sebagaimana yang
telah kami kemukakan- ia hidup dal 'm gelombang materiali
smé yang secara fundamental mengingkari jiwa atau meng-
nggapnya sebagai benda atau aksidensia bagi tubuh. Hal -
itu vans menodorong Ibﬁu Sina untuk menuruskan kesalah f
anhiman dary pandangan golongan tersebut, dia minetapkan-
coencinlitan dan spirituasitas jiwa dan menetapkan bahwa
Fiweo dalam wn jud spiritual yang abstrak ini ynng menghar
nekan kestendian dan kekekalan, 19 Pado bagian lain di me
ngatakan  bahwa 3 Tlmu keakhiratan antars 1ain memperke-
nalkan kepada kita, bahwa monusis itu tidak dihidupkan 1
agi badannyq)akan tetapi rohnya yang abadi itu yang nga-

. C 20
-lawi bahagia dan sengsara.
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DR. Ibrohim Madkour, Op-cit : 254,
Tbid, hal : 755,
19. Lok, .cighal ; 255.

20. Ahpad Hanafi, Penrsantar Filsafat Islam,Bulan
Bintang, jakarta, 1990, hal? 9




Dalam rangak untuk membuktikan dan menetapkan ke
abadian jiwa Ibnu Sina menggunakan dalil-dali’ sebagai =
berikut : Pertama, Jiwa tidak akan mati karena kematian
tubuh, karena segal sesuatu yang hancur dikarenakan rusa
knya sesuatu yang lain, maka sepautnyalah jia ia haruc -
tergantung padanya, sementara jiﬁa terpisah wujudnya dari
tubuh secara sempurna, karena tidak mungkin jiwa tergant
ung dalam tubuh pada ketergantungan yang menghubungkanya
dalam wujud, setelah kita menetapkan jiwa adalah esensi-
yang ada dengan sendirinya, juga tidak mengikutinya di
dalam wujud karena hal ini mengharuskan jiwa menjadi aki

bat tubuh.

Bukti kedua, yang menetapkan bahwa, jiwa tidak bi-
sa rusak secara mutlak. yang bisa disebut bukti keluasan
bukti ini mengatakan bahwa jiwa adalah substansi yang lu
as, aomontarainouaatu yang luas tidal ada manakala ié ada
karena hal-hal yang bica fusak haruslah mengandung acpek
aktual dan potensial., Dan ini mustahil bagi.sesuatu yang
luas, karenaterjadinya dua hal yang saling menegasikan =
tidak mungkin sempurna kecuali dalam dua tempat yang sa-
1ing berubah, Padahal sudah tetap bahwa jiwa adaluh subs
tansi yang luas, ia hidup kagena fitrah dan wataknya, se
hingga tidaklah mungkin jika ia mengandung kesiapan untuk

rusak(musnah) bahkan tidak mungkin sama sekalil jika ia-

bisa rusak. 21

Z1,
DR. Ibrohim Madkour, Up cit ; hal :260-262.



